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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Melalui bahasa manusia dapat saling berhubungan satu dengan yang lainnya, dapat saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu, bahasa mempunyai fungsi sebagai alat untuk berfikir, alat untuk berkomunikasi, dan alat untuk belajar.
Belajar merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan manusia, khususnya di Sekolah Dasar, karena penanaman konsep pada tingkat Sekolah Dasar merupakan pondasi bagi kelangsungan pendidikan berikutnya. Agar pembelajaran di Sekolah Dasar dapat tercapai, maka materi yang disampaikan harus dapat membentuk pengetahuan, keterampilan dasar, serta sikap dan nilai-nilai kemasyarakatannya.
Salah satu bidang pembelajaran bahasa di Sekolah Dasar yang memegang peranan penting adalah pembelajaran membaca. Tanpa memiliki kemampuan membaca yang memadai sejak dini, anak akan mengalami kesulitan belajar di kemudian hari. Kemampuan membaca menjadi dasar utama tidak saja bagi pembelajaran bahasa itu sendiri, tetapi juga bagi pembelajaran mata pelajaran lainnya. Dengan membaca siswa akan dapat memperoleh pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan daya nalar, sosial, dan emosionalnya. Mengingat pentingnya peranan membaca tersebut bagi perkembangan siswa, maka cara guru mengajar harus benar.
Kegemaran membaca pada jaman sekarang ini masih kurang, masalah tersebut dapat terlihat dari kemalasan siswa dalam belajar. Mereka hanya mau belajar pada saat tertentu saja, misalnya pada saat ulangan atau Pekerjaan Rumah. Kurang gemarnya membaca, juga terlihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Namun, apabila guru sering memberikan materi bahan untuk membaca, maka lama-kelamaan siswa akan terbiasa membaca. Keberhasilan guru dalam menjalankan tugasnya sangat mempengaruhi dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh sebab itu, guru sebaiknya harus menyiapkan diri dalam menyajikan bahan ajar, menentukan kegiatan yang akan dilakukan bersama para siswanya, mampu meningkatkan keterampilan khusus tersebut, sebagai sarana penunjang berdasarkan bahan ajar agar mencapai tujuan yang hendak diinginkan. Dengan demikian, peranan pendidikan sangat berperan penting dalam membentuk kondisi masyarakat yang gemar membaca.
Berdasarkan wawancara dengan guru, siswa kelas III SD Negeri Sawahdadap I Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang ini mengalami masalah mengenai membaca nyaring. Dalam membaca, siswa kurang memperhatikan intonasi, pelafalan, jeda dan kelancaran. Untuk memecahkan masalah tersebut diadakan penelitian membaca nyaring dengan menggunakan media scrapbook. Hal ini mempunyai tujuan agar siswa dapat meningkatkan keterampilan membaca nyaring dalam bahasa Indonesia, maka dengan sendirinya mereka akan menyukai cerita berbahasa Indonesia.
[bookmark: _Hlk129841990][bookmark: _Hlk129870679]Pada hakikatnya belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi. Cahyani (Sumayana, 2019 hlm. 36) mengemukakan bahwa ‘‘Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang dipergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk keperluan sehari-hari misal untuk belajar, bekerja sama, dan berinteraksi’’. Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai tujuan dan fungsinya. Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 
[bookmark: _Hlk129842034]Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Empat keterampilan tersebut dipelajari secara bertahap sesuai dengan tumbuh kembangnya murid. Pada usia pendidikan dasar di kelas rendah keterampilan yang lebih diutamakan adalah keterampilan membaca dan menulis. Rahim (Abidin, 2007 hlm. 18) mengemukakan bahwa ‘’Pembelajaran membaca dilandasi oleh pandangan teori skema, berdasarkan pandangan ini membaca adalah proses pembentukan makna terhadap teks”. Membaca telah dipandang sebagai salah satu upaya strategis dalam pengembangan diri, kemampuan membaca dikenal sebagai kunci untuk memasuki dunia ilmu pendidikan lebih luas.
[bookmark: _Hlk129842053][bookmark: _Hlk129842116]Membaca merupakan istilah yang mengandung pengertian yang berbeda- beda bagi setiap orang. Tarigan (Susanti 2022 hlm. 4) mengemukakan bahwa “membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”. Sementara itu, Artati (Susanti 2022 hlm. 4) mengemukakan “membaca merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh sebuah pesan”. Berdasarkan pendapat tersebut membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. Membaca bukan hanya sekadar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf dan wacana saja, tetapi membaca juga merupakan kegiatan memahami dan menginterprestasikan lambang atau tanda tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. Salah satu keterampilan membaca adalah membaca nyaring maka membaca nyaring menjadi keterampilan yang penting dimiliki sebagai bentuk kelancaran berbahasa agar saat proses pembelajaran selanjutnya siswa tidak memiliki kendala dalam hal membaca. 
Susanti (2022 hlm. 25) mengemukakan “membaca nyaring adalah kegiatan membaca dengan mengeluarkan suara atau kegiatan melafalkan lambang-lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras”. Suatu aktivitas atau kegiatan yang merupakan alat bagi guru, murid, atau pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap atau memahami informasi, pikiran dan perasaan seorang pengarang sehingga diperlukan membaca nyaring. Berdasarkan observasi awal pembelejaran nyaring tidak dilakukan secara menyeluruh, pada proses pembelajaran, siswa dibiarkan membaca secara mandiri sehingga sebagain siswa yang belum bisa membaca kurangnya kosakata pada proses pembelajaran. Oleh  dari itu, membaca nyaring ini salah satu keterampilan untuk menambah kosakata lebih banyak dan memahami istilah baru.
[bookmark: _Hlk129871758]Hernawan (2007 hlm. 22) mengemukakan “media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra penglihatan”. Salah satu media visual yang dapat digunakan dalam pembelajaran membaca adalah scrapbook. Scrapbook merupakan media berisi tentang keterangan atau penjelasan terkait materi yang disajikan dengan gambar disertai hiasan agar dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi saat belajar, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan murid. 
Penggunaan warna-warna dan ilustrasi sesuai karakter siswa sehingga siswa lebih berimajinatif dan menyenangkan dalam membaca scrapbook ini. Dengan media scrapbook guru dapat menyampaikan pembelajaran dengan tidak membosankan. Siswa akan lebih mudah memahami materi karena media scrapbook sebuah buku yang unik dan kemasannya menarik, sehingga memungkinkan terjadinya kegiatan membaca bersama antara guru dan murid. Scrapbook dapat menjadi media membaca nyaring melalui kegiatan membaca bersama dapat pula menjadi media yang baik karena memungkinkan siswa secara bersama-sama dengan bekerja sama memberi makna pada tulisan di dalamnya. Dengan media yang ditampilkan oleh guru diharapkan motivasi siswa dalam belajar meningkat. 
Pembelajaran membaca di sekolah dasar dibagi dalam dua tahap. Untuk kelas rendah (I, II, dan III) disebut membaca permulaan, sementara untuk kelas tinggi (IV, V, dan VI) disebut membaca lanjut. Selain itu membaca Ada dua jenis kegiatan membaca yaitu membaca nyaringsuatu aktivitas yang merupakan alat bagi guru, murid, atau pun pembaca bersama-sama dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap serta memahami informasi, pikiran, dan perasaan pengarang sedangkan membaca senyap (dalam hati) Membaca senyap atau dalam hati adalah membaca tidak bersuara, tanpa gerakan bibir, tanpa gerakan kepala, tanpa berbisik, memahami bahan bacaan yang dibaca secara diam atau dalam hati, kecepatan mata dalam membaca tiga kata per detik, menikmati bahan bacaan yang dibaca dalam hati, dan dapat menyesuaikan kecepatan membaca dengan tingkat kesukaran yang terdapat dalam bahan bacaan itu. Dalam membaca senyap pembaca hanya mempergunakan ingatan visual yang melibatkan pengaktifan mata dan ingatan. Latihan-latihan pada membaca senyap haruslah dimulai sejak dini sehingga anak-anak sudah dapat membaca sendiri, dan pada tahap ini anak hendaknya dilengkapi bahan bacaan tambahan yang penekanannya diarahkan pada keterampilan menguasai isi bacaan dan memperoleh serta memahami ide-ide dengan usahanya sendiri ekstensif dan intensif, membaca ekstensif yaitu teknik membaca yang bertujuan untuk mendapatkan informasi umum dari berbagai sumber bacaan dengan cepat dan selektif sedangkan, Membaca intensif yakni teknik membaca yang bertujuan untuk memahami isi teks secara mendalam dan kritis. Teknik ini fokus pada setiap kata dan kalimat dalam teks, dan berusaha untuk memahami makna, gagasan, dan struktur teks secara keseluruhan.. Teknik ini fokus pada ide-ide utama dan poin-poin penting dalam teks, tanpa harus memahami setiap detailnya ada beberapa faktor yang menyebabkan keterlambatan siswa membaca di sekolah minimnya minat siswa terhadap buku bacaan, kurangnya keterampilan guru dalam menentukan media pembelajaran dan kurangnya literasi saat proses pembelajaran sehingga siswa memerlukan penggunaan strategi membaca yang efektif.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sumarno (2020 hlm. 125), “Penggunaan Metode Quantum Learning dapat Meningkatkan Minat dan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas 1 SDN 2 Gebang”. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua siklus dapat disimpulkan bahwa: (1) melalui penerapan metode pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan proses pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 2 Gebang, Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten wonogiri, (2) melalui penerapan metode pembelajaran quantum learning dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 1 SD Negeri 2 Gebang, Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten wonogiri. Penelitian Dewi T, K., dan Rina Y., (2018). “Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Materi Karangan Deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III Sekolah Dasar”, Berdasarkan penilaian rata-rata validasi ahli sebesar 91,70 % dan berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif maka media scrapbook masuk ke dalam kategori “Sangat Layak”. Respon siswa terhadap media scrapbook yang dikembangkan pada tahap uji coba terbatas dan melibatkan 17 orang responden menghasilkan presentase 89,83 % yang termasuk dalam kategori “Sangat Baik”.
Kedua penelitian telah membuktikan bahwa dengan metode quantum learning media scrapbook dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. Dari penelitian ini penulis melakukan uji coba media metode quantum learning dan scrapbook untuk mengetahui peningkatan keterampilan membaca nyaring. Dari permasalahan yang ada diperlukan sebuah media untuk memberikan siswa pengalaman yang menarik sehingga menimbulkan motivasi pada saat proses pembelajaran dan dapat mengetahui peningkatan keterampilan membaca nyaring dengan meda scrapbook di kelas tiga SDN Sawahdadap I. Maka dari itu, peneliti mengambil judul “Keefektifan penggunaan metode quantum learning berbantuan media scrapbook untuk meningkatkan keterampilan membaca nyaring” (Studi Kuasi Eksperimen pada Siswa Kelas III SDN Sawahdadap I  Kecamatan Cimanggung Kabupaten Sumedang Tahun Pelajaran 2023/2024)”.

1.2 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis membuat batasan permasalahan yang digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah sehingga penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan agar tujuan penelitian dapat tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.
1. Kemampuan yang diperoleh adalah kemampuan membaca nyaring.
2. Materi yang akan dibahas adalah materi bahasa Indonesia tentang membaca nyaring.
3. Metode quantum learning menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, siswa didorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.   
4. Media scrapbook adalah media pembelajaran berbentuk buku yang berisi keterangan atau penjelasan terkait materi yang disajikan dengan gambar disertai hiasan agar dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan siswa dalam memahami materi saat belajar.




1.3 Rumusan Masalah Penelitian
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. [bookmark: _Hlk157938196]Bagaimanakah keefektifan penggunaan metode quantum learning berbantuan media scrapbook untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas tiga SDN Sawahdadap I tahun pelajaran 2023/2024?
2. [bookmark: _Hlk157936409]Bagaimanakah keefektifan penggunaan metode quantum learning yang tidak berbantuan scrapbook untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas tiga SDN Sawahdadap I tahun pelajaran 2023/2024?
3. Adakah perbedaan keefektifan pada penggunaan metode quantum learning  berbantuan media scrapbook dan yang tidak berbantuan media scapbook  untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas tiga SDN Sawahdadap I tahun pelajaran 2023/2024?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
1 Keefektifan penggunaan metode quantum learning  berbantuan media scrapbook untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas III SDN Sawahdadap I tahun pelajaran 2023/2024.
2 Keefektifan penggunaan metode quantum learning  yang tidak berbantuan media scrapbook untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas III SDN Sawahdadap I tahun pelajaran 2023/2024.
3 Perbedaan keefektifan pada penggunaan metode quantum learning  berbantuan media scrapbook dan yang tidak menggunakan media scapbook  untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas III SDN Sawahdadap I tahun pelajaran 2023/2024.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Secara praktis hasil penelitian ini  dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring di lingkungan sekolah, dan meningkatkan keterampilan membaca nyaring bagi guru dan siswa. Juga bisa sebagai pilihan untuk menentukan media yang harus digunakan dalam pembelajaran membaca nyaring. 
2. Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu landasan bagi para peneliti dalam mengembangkan pembelajaran membaca nyaring dan sebagai penambah bahan kepustakaan yang berkaitan dengan hasil penelitian masalah kesusastraan khususnya yang berkaitan dengan penelitian pengajaran membaca nyaring. 

1.6 Anggapan Dasar
Hamdani (2022 hlm. 12) mengemukakan anggapan dasar atau asumsi adalah “pernyataan yang kebenarannya telah diyakini oleh peneliti dan digunakan sebagai pijakan dasar bagi masalah yang diteliti serta sebagai landasan bagi kepentingan merumuskan hipotesis”. Anggapan dasar tersebut dapat dirumuskan sebagai landasan bagi penetapan hipotesis. Adapun yang menjadi anggapan dasar dalam penelitan ini sebagai berikut.
1. Metode quantum learning menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Siswa didorong untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran.
2. Media pembelajaran merupakan salah satu unsur penting dalam menciptakan suasana pembelajaran.
3. Guru harus memiliki kemampuan untuk memilih metode dan media pembelajaran yang efektif agar menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang berkualitas.
4. Keterampilan mengetahui huruf dan bunyi huruf menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan keterampilan membaca nyaring.

1.7 Hipotesis Penelitian
Yunus (2011 hlm. 4) mengemukakan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara (masih bersifat dugaan) atas pertanyaan yang diajukan sebelumnya yaitu terhadap rumusan masalah penelitian. Rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan hal tersebut, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk157936318]Ha :    Terdapat perbedaan keefektifan pada penggunaan metode quantum learning  berbantuan media scrapbook dan yang tidak menggunakan media scapbook  untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas III SDN Sawahdadap I.
H0 :   Tidak terdapat perbedaan keefektifan pada penggunaan metode quantum learning  berbantuan media scrapbook dan yang tidak menggunakan media scapbook  untuk meningkatkan kemampuan membaca nyaring siswa kelas III SDN Sawahdadap I.
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